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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang mempunyai 

keanekaragaman tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional 

(Maryati & Erindiah, 2004). Salah satu tanaman tersebut adalah tanaman asam jawa 

yang memiliki nama ilmiah Tamarindus indica L. Bagian tanaman asam jawa yang 

kerap digunakan sebagai obat herbal adalah daun asam jawa, antara lain penelitian 

yang dilakukan oleh Sundari (2010) menyatakan jus daun asam jawa bersifat laksatif 

dan penelitian evaluasi daya inhibisi ekstrak air dan ekstrak etanol daun asam jawa 

terbukti mampu menghambat aktivitas lipase pankreas secara in vitro sebagai 

antiobesitas (Pradono dkk., 2010). Menurut identifikasi fitokimia, tanaman ini 

mengandung flavonoid, tanin, glikosida, dan saponin (Mun’im dkk., 2009).    

 Kadar glukosa darah adalah istilah yang mengacu kepada tingkat glukosa di 

dalam darah. Suatu keadaan ketika kadar glukosa darah dalam tubuh melebihi batas 

normal dikenal dengan istilah hiperglikemia. Hiperglikemia biasanya terjadi apabila 

terjadi kerusakan sel beta pankreas akibat radikal bebas.  Sel beta pankreas tidak 

dapat menghasilkan insulin dan terjadinya penurunan sensitivitas reseptor insulin 

terhadap hormon insulin maka akan terjadi gangguan penyerapan glukosa oleh tubuh 

(Guyton, 1996). Kondisi hiperglikemia dalam jangka waktu yang panjang dapat 

menyebabkan  penyakit kronis atau sering dikenal dengan istilah penyakit Diabetes 

Mellitus (Johnson, 1998). Oleh sebab itu, penurunan kadar glukosa dalam darah 

menjadi perhatian para peneliti.  

 Diperlukan suatu metode yang dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan 

mengembangkan sistem pengobatan tradisional, yaitu dengan  menggunakan  

tanaman  herbal terutama yang efektif, aman, dan mempunyai efek samping yang 
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rendah terhadap tubuh. Berdasarkan hal tersebut, obat yang dibuat dari tanaman 

herbal ini diharapkan mampu menurunkan kadar glukosa darah. Tanaman dapat 

berpotensi menurunkan kadar glukosa darah bila memiliki senyawa aktif yang 

terkandung seperti flavonoid, tanin, dan saponin (Robinson, 1995).  

 Kemampuan senyawa flavonoid sebagai antioksidan mampu  menurunkan 

stress oksidatif dan mengurangi ROS (Reactive Oxygen Species). Hal ini dapat 

merangsang sel beta pankreas untuk memproduksi insulin dan meningkatkan 

sensitivitas reseptor insulin yang mengakibatkan menurunnya kadar glukosa darah 

(Panjuatiningrum, 2009). Saponin memiliki aktivitas hipoglikemik yaitu dengan cara 

menghambat aktivitas enzim-enzim penting yang berperan dalam pemecahan 

karbohidrat menjadi monosakarida yang dapat diserap oleh usus halus yaitu alfa 

amilase dan alfa glukosidase (Oliviany dkk., 2013).   

Kandungan senyawa aktif flavonoid, tanin, dan saponin yang terdapat pada 

daun asam jawa dipercaya dapat menurunkan kadar glukosa darah secara signifikan.  

Selain itu, pengujian daun asam jawa sebagai antidiabetik telah dilakukan pada tikus 

wistar (Ramchander dkk., 2012). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tambahan 

mengenai pengaruh ekstrak daun asam jawa terhadap kadar glukosa darah dan dosis 

yang paling efektif untuk menurunkan kadar glukosa darah mencit.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Permasalahan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak daun asam jawa terhadap kadar glukosa darah mencit 

yang diinduksi alloxan? 

2. Berapa dosis ekstrak daun asam jawa yang paling efektif untuk menurunkan  kadar 

glukosa darah mencit menuju kondisi normal? 
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1.3 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagian tanaman asam jawa  yang digunakan untuk diekstrak adalah daun asam 

jawa mulai dari daun ke 3 dari pucuk batang sampai seterusnya. 

2. Mencit yang digunakan adalah mencit jantan galur Swiss Sub Webster dalam 

kondisi fisik sehat yang berumur 2-3 bulan, dengan berat badan 25-35 gram. 

3. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah kadar glukosa darah mencit. 

 

 1.4 Tujuan Penelitian  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun 

asam jawa terhadap kadar glukosa darah dan dosis yang paling efektif untuk 

menurunkan kadar glukosa darah mencit menuju kondisi normal. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

 

Hasil dari penelitian ini penulis berharap dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai adanya efek ekstrak daun asam jawa sebagai obat alternatif  

untuk menurunkan kadar glukosa darah. Materi tambahan pembelajaran biologi di 

SMA untuk kelas X semester 2 dalam bentuk LKS  pada  Kompetensi Dasar 3.3 

Mendeskripsikan ciri-ciri Divisio dalam dunia Tumbuhan dan peranannya bagi 

kelangsungan hidup di bumi. 

 

1.6 Hipotesis  

H0:  Ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica L.) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kadar glukosa darah mencit.  

H1: Ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica L.) berpengaruh signifikan 

terhadap kadar glukosa darah mencit. 
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